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Gambar 1. Gejala kerdil pada tanaman padi di Desa Sumberagung, Kecamatan Jetis, Kabupaten
Bantul; (A) tanaman padi menunjukkan gejala kerdil dengan anakan tegak, (B)gall
pada pangkal batang padi, (C) gejala memutar (nvisted) pada pangkal dan ujung daun
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Gambar 2. Tingkat keparahan tanaman padi t
(C), ringan (D), dan tidak bergejala (E).
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Gambar 3. Hasil visualisasi RT-PCR dengan primer RRSV F3/B3 pada gel agarose 1,5 % pada
sampel padi varietas Ciherang pada tingkat keparahan; sehat (A), ringan (B), sedang
(C), berat (D), puso (E), dan Marker 100 pb dan hasil visualisasi RT-PCR dengan
primer RGSV F1/R pada gel agarose 1,5 % pada tingkat keparahan: puso (1), berat (2),
sedang (3), ringan (4), dan isolat padi sehat (5).
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Gambar 4. Hasil visualisasi RT-PCR dengan primer RRSV F3/B3 dan RGSV FI/R pada gel
agarose 1,5 % pada sampel padi varietas Situ Bagendit pada tingkat keparahan; Isolat
sehat (A dan B); ringan RGSV (C), ringan RRSV (D), sedang RGSV (E), sedang
RRSV (F), berat RGSV (G), berat RRSV (H), puso RGSV (I), puso RRSV (J), dan
Marker 100 bp (M).
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Gambar 5. Pola pita protein sampel daun padi sehat dan terinfeksi virus kerdil pada tingkat keparahan berbeda hasil elektroforesis
menggunakan SDS-PAGE; 1-4: tingkat keparahan ringan-puso untuk sampel padi varietas Ciherang; M: Marker; 5: sampel
padi sehat; 6-9: tingkat keparahan ringan-puso untuk sampel padi varietas Situ Bagendit (A) dan replika pola pita protein
menggunakan software Paint Shop Pro 5 (B).





